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Abstract. This study aims to analyze the effect of the reputation 
of KAP and the audit committee to integritys of financial 
statements with independent commissioners and institutional 
ownership as moderating variables. This study used secondary 
data from the annual reports.  The population in this study eass 
reals estates ands property companies listeds ons thes Indonesias 
Stocks Exchanges for the period 2016-2018.  Thes samplings 
techniques useds wass purposives samplings ands thes numbers 
of sample was 32s companies.  Methods for data analysis useds 
thes SPSS 26 sprogram. The results of this study indicated that the 
reputation ofs KAP has positive effects on integrity financial 
statements.  The audit committees have no effect on the integrity 
of the financial statements. Independent Commissioners did not 
moderate the influence of KAP reputation and audit committee to 
integrity of financial statements.  Institutional ownership 
moderates the effects of KAPs reputation to integrity of financial 
statements.  Institutional ownership moderated audits 
committees to the integrity of financial statements.  The 
reputation of KAP and the audit committee has a simultaneous 
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Abstrak. Penelitians ini bertujuans untuk menganalisiss 
pengaruh reputasis KAP, komite audit pada integritas laporan 
keuangans dengans komisaris independen, kepemilikan 
institusionals sebagais pemoderasi. Populasis dalam penelitians 
ini adalahs perusahaans real estates dan propertys yang terdaftar 
di Bursa Efeks Indonesia periodes 2016-2018. Pada penelitians 
ini menggunakansdatas yang berasal daris laporans tahunan. 
Teknik pengambilans sampels yang digunakan adalah purposives 
samplings dan jumlah perusahaan sampels sebanyak 32s 
perusahaan. Metode analisis data menggunakan program SPSS 
26. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa reputasi KAP 
berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. 
Komite audits tidaks berpengaruh terhadaps integritas laporans 
keuangan. Komisaris independen tidak memoderasi pengaruh 
reputasi KAP dan komite audit terhadap integritas laporan 
keuangan. Kepemilikan Institusional memoderasis pengaruh 
reputasis KAP dan komites audit terhadap integritas laporans 
keuangan. Reputasis KAP dan komites audits berpengaruhs 
secara simultans terhadap integritass laporans keuangan. 
Kata kunci: Reputasi KAP, Komite Audit, Komisaris Independen, 
Kepemilikans Institusional, dan Integritass Laporan Keuangans 
 
Pendahuluan  
Laporans keuangans sangat pentings bagi perusahaans untuk menyampaikan 
informasi keuangan ke pihak yang berkepentingan. Oleh karena itu, laporan 
keuangan harus menyajikan informasi yang mudah dipahami, andal, relevansi, 
dan dapat diperbandingkan agar bermanfaat bagi pengguna (PSAK No. 1 Revisi,  
2019). Statement Of Financial Accounting menjelaskan bahwa integritas 
laporan keuangan merupakan penyajian informasi laporan keuangan secara 
wajar tanpa kesalahan dan jujur menyajikan apa yangs dimaksudkans 
untuksdinyatakan.  
Kecurangan dalam penyajian laporan keuangan telah terjadi pada beberapa 
perusahaan baik luar negeri maupun dalam negeri seperti Enron, Satyam 
(Enron of Asia), PT Kimia Farma Tbk dan PT Kereta Api Indonesia, ketika 
manipulasi laporan keuangan tersebut dilakukan dengan tujuan untuk 
meningkatkan keuntungan perusahaan.  
Fajaryani (2008) menyatakan bahwa banyak kasus yang menunjukkan 
lemahnya integritass laporan keuangans perusahaan melibatkan banyak pihak 
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internal maupun pihak eksternal, yaitu akuntan publik. Kantor akuntan publik 
besar identik dengan KAP bereputasi tinggi dalam hal bersikap independen 
saat melaksanakan audit secara profesional. Dalam penelitian (Machdar & 
Nurdiniah, 2018) menyatakan bahwa reputasi KAP memiliki pengaruh positif 
terhadap integritas laporan keuangan. Hal inisbertentangan dengan penelitian 
Gultom (2018) yang menunjukkan bahwa reputasi KAP tidak berpengaruh  
terhadap integritas laporan keuangan. 
Keberadaan komite audit dalam perusahaan juga dapat meningkatkan 
integritas laporan keuangan. Komite Audit bertanggung jawab dalam 
memastikan laporan keuangan yang dibuat manajemen telah memberikan 
gambaran yang sebenarnya dan disajikan wajar sesuai prinsip akuntansi yang 
berterima umum. Mereka dapat meminimalkan upaya pihak manajemen 
melakukan manipulasi data keuangan dan prosedur akuntansi yang dapat 
merugikan pemegang saham eksternal dalam menjaga integritas laporan 
keuangan (Fajaryani, 2008). Hasil penelitian (Gultom, 2018), (Alfi et al., 2018), 
menyimpulkan bahwa komite audit berpengaruh terhadap integritas laporan 
keuangan. Namun, penelitian yang dilakukan (Indrasari et al., 2016), (Sukanto 
& Widaryanti, 2018), serta (Heriadi, 2018) menyatakan bahwa komite audit 
tidak berpengaruh signifikansi terhadap integritas laporan keuangan. 
Integritas Laporan Keuangan juga tidak terlepas dari adanya tata kelola 
perusahaan. Penerapans tata kelola perusahaan denganabaik akan 
meningkatkan integritas laporanskeuangannya. Dalam hal ini corporate 
governances diproksisdengan komisarissindependen dan kepemilikan 
institusional (Heriadi, 2018). Penelitian Machdar dan Nurdiniah (2018) 
menunjukkan bahwa komisariss independen memperkuat pengaruh reputasi 
kantor akuntans publik pada integritasslaporan keuangan. Penelitian (Purba et 
al., 2018) menyatakan corporate governance mampu memoderasi pengaruh 
reputasi KAP dan komite audit terhadap integritas laporan keuangan. Hasil 
berbeda ditunjukkan oleh (Jama’an, 2008) menyatakan komisaris independen 
memperlemah pengaruh reputasi KAP terhadap integritas laporan keuangan. 
Penelitian Heriadi (2018) menunjukan corporates governanceayang di 
proxyadengan komisaris independen dan kepemilikan institusional tidak 
mampu memoderasi pengaruh reputasi KAP dan komite audit terhadap 
integritas laporan keuangan. 
Objek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan property dan real 
estate, karena perusahaan ini sangat diminati oleh para investor untuk 
menginvestasikan dana miliknya. Perusahaan property dan real estate 
mengalami kemajuan yang cukup pesat. Hal tersebut dapat dilihat dari 
banyaknya pembangunan secara besar-besaran, seperti pembangunan 
perumahan, apartemen, pusat-pusat perbelanjaan, gedung-gedung 
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perkantoran dan sebagainya. Fenomena lainnya di perusahaan propertys dan 
reals estates adalah terungkapnya kasus manipulasi laporan keuangan PT 
Hanson International Tbk (MYRX) yang smengakibatkan pendapatan pada 
laporans keuangan PT Hanson Internationals pers31 Desember 2016 menjadi 
overstateds dengan nilai materials sebesar Rp. 613.000.000.000(Analisis Kasus 
Fraud PT. Hanson (2016), 2019).  
Ketidakkonsistenan hasil penelitian terhadap integritas laporan keuangan 
memicu keinginan untuk melakukan penelitians kembali mengenais faktors 
yang mempengaruhiaintegritas laporanakeuangan. Topik yangadiajukans 
dalam penelitian ini mengenai pengaruh reputasi KAP dan komite audit 
terhadap integritasalaporanakeuanganadengan komisaris independen serta 
kepemilikan institusionals sebagai faktor pemoderasi. Kemudian penelitian ini 
merupakan suatu studi kasus padasperusahaan propertys dan real estate yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2016-2018)”. Adapun selain 
inkonsistensi hasil penelitian terdahulu, pembeda dalam penelitian ini dengan 
sebelumnya terkait integritas laporan keuangan yaitu perbedaans dalam objeks 
dan tahun penelitian, serta adanya variabel komisaris independen adanya 
kepemilikan institusional sebagai pemoderasi. 
Berdasarkansuraian latarabelakang yang telah dipaparkan, maka rumusans 
masalah dalam penelitian inis sebagaiaberikut: Apakah reputasi KAP dan 
komite audit berpengaruh secara parsial maupun simultan terhadap integritas 
laporan keuangan? Dan apakah komisaris independen dan kepemilikan 
institusionals memoderasi pengaruh reputasi KAP dana komite audit terhadap 
integritas laporan keuangan? 
Telaah Pustaka 
Teori Keagenan 
Konsep teori keagenan (agency theory) merupakan suatu hubungan atau 
kontrak antara principal dan agent, dengan principal didefinisikan sebagai 
pihak yang memberikan mandat kepada pihak lain yang disebut agent 
(Rozania, 2013). Hubungan agensi bisa memicu timbulnya perkara keagenan, 
bila keputusan yg diambilasangaagen mengenai operasi perusahaan tidak 
sinkron dengan tujuan principal, yaitu memaksimalkan kemakmuran prinsipal 
dengan pemaksimalan nilai perusahaan, melainkan demi memaksimalkan 
kemakmuran pribadi agen. Untuk menghindari tindakan yang mementingkan 
diri sendiri, adanya kontrak yang efisien.  
Salah satu faktor yang harus dipenuhi dalam kontrak tersebut yaitu agen dan 
prinsipal memiliki informasi simetris atau sama besarnya, namun informasi 
yang simetris antara manajemen dan pemegang saham sangat sulit 
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diwujudkan. Jama’an (2008) pada Heriadi (2018) menyatakan bahwa konflik 
keagenan bisa diminimalisasi menggunakan pemberian insentif pada agen 
berdasarkan kinerjanya dalam perusahaan dan melakukan supervisi berupa 
penyusunan laporan keuangan periodik, serta adanya fungsi auditing yang 
bersifat independen. Hasil audit akuntan publik sebagai pihak independen 
dapat memberikan keyakinan kepada prinsipal atas laporan keuangan yang 
disajikan agen. Di samping Itu komite audit profesionalamengontrol informasi 
keuangan dalam perusahaan mampu mengurangi terjadinya konflik keagenan. 
Integritas Laporan Keuangan  
Integritas Laporan keuangan adalah laporan keuangan yang memiliki prinsip 
moral yang tidak memihak, memandang fakta seperti apa adanya dan 
mengemukakan fakta tersebut (Martani, 2014). Laporana keuangan yg 
memiliki integritasa tinggi makaa harus memenuhi dua karakteristika utama 
dalam alaporan keuangan, yaitu relevansi (relevance) dan keandalan 
(reliability) ((Hardiningsih, 2010). Integritas laporan keuangan dihitung 
dengan model Beaver and Ryan menggunakan market book to value yg dihitung 
membagi harga pasar saham dengan nilai buku saham dimana nilai buku saham 
adalah total ekuitas dibagi dengan jumlah saham aberedar (Machdar & 
Nurdiniah, 2018): 




Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) 
Undang-undangaRepublikaIndonesia No.05 tahun 2011 tentang Akuntan 
Publik (2011) mendefinisikan Kantor Akuntan Publik (KAP) sebagai badan 
usaha yang didirikan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan 
juga dapat izin usaha. Reputasi Kantor akuntan publik dapat dilihat dari adanya 
afiliasi dengan KAPabesarayang berlaku universal atau dikenal dengan KAP Big 
Four. Kantor akuntan publik besar mempunyai insentif yang lebih besar untuk 
mengaudit dengan akurat, karena mereka memiliki lebih banyak hubungan 
spesifik dengan klien yang akan hilang jika laporan yang diberikan tidak akurat. 
KAP big four yangadisebutkanaadalah Deloitte Touche Tohmatsu Limited, Price 
Waterhouse Coopers (PwC), ErnstaandaYoung (EY), dan KlynveldaPeat 
MarwickaGoerdeler (KPMG) International. Variabel ini diukur 
iniadiukuradenganamenggunakan variabel dummy dengan angka 1 diberikan 
jika auditor yang mengaudit perusahaan merupakan auditor dari KAP big four 





Komiteaauditaadalah komite yang dibentuk oleh & bertanggung jawab kepada 
dewan komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi komite 
audit diketuai oleh seorang komisaris independen (Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 Tahuna2015 Tentang Pembentukanadan 
PedomanaPelaksanaan Kerja KomiteaAudit., 2015). Otoritas Jasa Keuangan 
mewajibkan semua emiten atau perusahaan publik membentuk komite audit 
minimal 3 (tiga) orang anggota yang dari komisaris independen dan pihak luar. 
Komite audit menggunakan pengukuran yang digunakan oleh (Machdar & 
Nurdiniah, 2018) dimana komite audit sama dengan jumlah komite audit di 
perusahaan. 
KomisarisaIndependen 
Komisaris Independen merupakan sebuah badanadalam perusahaan yang 
biasanyaaberaanggotakan dewanakomisarisaindepennden yang berasal dari 
luaraprusahaan yang berfungsi untuk menilai kinerja perusahaan secara luas 
dan keseluruhan (Lestariningrum, 2019). Komisaris Independen 
bertujuanauntuk menyeimbangkanadalam pengambilan keputusan khususnya 
dalam rangka perlindungan terhadap pemegang saham minoritas dan pihak 
terkait lainnya (Susiana dan Herawati, 2007 dalam Sukanto & Widaryanti, 
2018). Dewan Komisaris paling sedikit dua orang anggota dan satu diantaranya 
adalah komisaris independen. Jumlahakomisaris independen wajib paling 
sedikit 30% dari jumlah seluruh anggota dewan komisaris. Komisaris 
Independen diukur dengan rumus berikut (Savero et al., 2012): 





Kepemilikan institusional adalah persentase jumlah saham yang dimiliki oleh 
pihak eksternal, seperti lembaga, perusahaan, asuransi, bank atau institusi 
lainnya pada akhir periode akuntansi (Tarjo, 2008, dalam Sukanto dan 
Widaryanti, 2018). Kepemilikan institusional diukur dari persentase antara 
saham yg dimiliki institusi dibagi saham beredar. Kepemilikanainstitusional 
yang tinggi membatasi manajer mengelola laba juga dapat meningkatkan 
integritas laporan keuangan. Kepemilikan institusional diukur dengan rumus 
sebagai berikut (Oktadella dan Zulaikha, 2011): 





Kantoraakuntanapublik yang memiliki reputasi baik dianggap memiliki 
kualitas yang baik untuk menjalankan fungsinya sebagai pihak independen 
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untuk menyatakan kewajaran/ketidakwajaran laporan keuangan kliennya. 
Audit yang dilakukan secara baik dan sesuai standar audit yang berlaku, akan 
mengurangi kemungkinan terjadinya tindak kecurangan dalam 
pemeriksaanalaporanakeuangan dan menambah kredibilitas laporan 
keuangan. Kantor akuntan publik dengan reputasi baik dipercaya mampu 
memberikan kualitas audit yang tinggi, sehingga hasil auditnya dapat dipercaya 
sebagai dasar pengambilan keputusan bagi pihak berkepentingan. Dengan 
demikian laporan keuangan yang diaudit KAP dengan reputasi baik memiliki 
integritas tinggi. 
H1: Reputasi KAP berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. 
Peran dan tanggungjawab komite audit dalam hal pelaporan keuangan adalah 
memonitor dan mengawasi audit laporan keuangan, memastikan agar standar 
dan kebijakan keuangan yang berlaku terpenuhi. Selain itu, akomiteaaudit juga 
harusamemeriksa ulang laporanakeuangan apakah sudahasesuai dengan 
standar danakebijakan tersebut, apakahasudah konsistenadengan informasi 
lainayang diketahui olehaanggota komiteaaudit, serta menilaiamutu 
pelayananadanakewajaranabiayaayangadiajukanaauditoraeksternal.  
Keberadaan komite audit dapat mempengaruhi integritas laporan keuangan. 
Semakinabanyak anggota komite audit maka upaya manajemen untuk 
melakukan kecurangan semakin kecil, sebaliknya apabila anggota komite 
semakin sedikit maka peluang manajemen untuk melakukan kecurangan 
semakin besar. Oleh karena itu semakin banyak jumlah komite audit maka 
integritas laporan keuangan akan semakin tinggi. 
H2: Komiteaauditaberpengaruhapositif terhadap integritas laporan keuangan. 
Komisarisaindependen adalah dewan komisaris perusahaan yang berasal dari 
pihak independen. Komisarisaindependen memiliki sifat integritas dan 
independensiayang kuatasehingga tidakamudah untuk dipengaruhi oleh 
manajemen dalam melakukan pengawasan terhadap laporanakeuangan 
perusahaan. (Machdar & Nurdiniah, 2018) menyatakan bahwa komisaris 
independen dalam perusahaanamemperkuat pengaruhareputasi kantor 
akuntan publik terhadap integritas laporanakeuangan. Semakin besar 
persentase komisarisaindependen maka akan memperkuat pengaruh reputasi 
KAP terhadapaintegritas laporanakeuangan. 
H3: Komisarisaindependen memoderasi pengaruh reputasi KAP terhadap 
integritasalaporan keuangan. 
Keberadaanakomisaris independenadalam perusahaan diharapkanamampu 
meningkatkan kinerjaakomite audit dalam mengawasiakegiatan perusahaan, 
sehinggaadapat meningkatkanaintegritas laporanakeuangan perusahaan. 
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Semakin besar persentase komisarisaindependen diharapkanasemakin 
meningkatkan kinerja komiteaaudit dalam menjaga integritasalaporan 
keuanganaperusahaan, karena adanyaapengawasan yang lebihabesar dari 
komisaris independen (Purba, et al., 2018). 
H4: Komisaris independen memoderasiapengaruh komite audit terhadap 
integritas laporanakeuangan. 
Tindakanapengawasan perusahaan olehapihak investorainstitusional dapat 
mendorongamanajer untukalebih memfokuskanaperhatiannya terhadap 
kinerjaaperusahaan sehinggaaakan mengurangi perilakuamementingkan diri 
sendiri, sehingga manajemen akan memilih KAP dengan reputasi yang baik 
untuk meyakinkan investor institusional bahwa laporan keuangan yang 
disajikan berintegritas. Dengan demikian, semakinatinggi persentase 
kepemilikanainstitusional diharapkanaakan memperkuat pengaruhareputasi 
KAP terhadapaintegritas laporanakeuangan (Machdar dan Nurdiniah, 2018). 
H5: Kepemilikanainstitusional memoderasi pengaruh reputasiaKAP terhadap 
integritasalaporanakeuangan. 
Kepemilikan institusialain diharapkan semakinameningkatkanakinerja komite 
audit untukamenjaga integritasalaporan keuanganaperusahaan. Dengan 
kepemilikan institusional. Semakinabesar kepemilikanainstitusional maka 
komiteaaudit akan lebihaberhati-hati dalam mengawasiamanajemen agar 
menyajikanainformasi yangasebenarnya, sehingga laporanakeuanganayang 
dihasilkan olehamanajemen lebihaberintegritas (Purba et al., 2018). 









Jenis dan Sumber Data  
Jenis data yangadigunakan dalam penelitianaini adalah dataasekunder berupa 
annualareport (laporan tahunan) perusahaanaproperty dan real estateadi BEI 
selamaatahun 2016-2018. Data diperoleh dariapenelitian ini berasaladari IDX 
statistikadanawww.idx.co.id. 
Populasi dan Sampel 
Populasiadalam penelitianaini adalah perusahaanaproperty dan real estate 
yang terdaftaradi Bursa Efek Indonesiaaperiode 2016-2018. Metode 
pengambilanasampel yang digunakan dalamapenelitian ini adalahapurposive 
samplingadengan kriteria: 1) Terdaftar sebagai perusahaanasektor property 
danareal estate di BEI selamaatahun 2016-2018. 2) Perusahaanasektor 
property danareal estate secaraakonsisten menerbitkanaannual report 
berturut-turutaselama tahuna2016-2018.3) Perusahaanamenyampaikanadata 
sesuai dengan variabelayang dipakai selamaaperiode penelitian. 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
Analisis Statistik Deskriptif  
Hasil uji statistikadeskriptif menunjukan bahwa dari 96 sampel perusahaan 
property dan real estate nilaiaminimum integritasalaporan keuanganasebesar 
9%, nilaiamaksimum sebesar 199,3%. Nilai rata-rataa (mean) sebesar 69,7% 
dan standar deviasi sebesar 39%.  Hasil ujiafrekuensi reputasi KAP diketahui 
bahwa dari 96 sampelaperusahaanapropertiadan real estate yangaditeliti 
terdapat 22,9% yang diauditaoleh KAPabig four atauayangaberafiliasi, 
sedangkana77,1% diauditaoleh KAPanon big four. Hasil uji statistik deskriptif 
menunjukan bahwa dari 96 sampel perusahaan properti dan real estate 
variabel komite audit memiliki nilaiaminimum sebanyakadua orang, nilai 
maksimumasebanyak tigaaorang, dan standaradeviasi sebesara0,0326793.  
Kemudian nilai rata-rata sebesar 2,885417 yang artinya sebagian besar 
perusahaan yang diteliti memiliki anggota komite audit sebanyak 3 orang. Hasil 
ujiastatistik deskriptif menunjukan bahwa dari 96 sampelaperusahaan 
properti dan real estate variabelakomisaris independenamemiliki nilai 
minimum sebesar 20%, nilaiamaksimum 83%, dan standaradeviasi sebesar 
0,0106525. Variabel komisarisaindependen mempunyai nilaiarata-rata 
sebesar 0,409688 atau 40%. Hasil ujiastatistik deskriptif menunjukan 
bahwaadari 96 sampel perusahaanaproperti dan real estate 
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variabelakepemilikan institusional memiliki nilaiaminimum sebesara9%, 
nilaiamaksimum sebesar 98%, serta standaradeviasi sebesar 2%. Variabel 
kepemilikanainstitusional mempunyai nilaiarata-rata sebesar 64%. 
Uji Asumsi Klasik 
Berdasarkan Tabel 1adiketahui bahwa modelaregresi dalam penelitianaini 
berdistribusianormaladengananilaiasignifikansiasebesara0,111>0,05.  
Tabel 1. Hasil Uji Asumsi Klasik  
Normalitas Asymp. Sig. (2-
tailed) 
,111 
 RKAP KA KIND KINST 
Multikolinieritas Tolerance ,934 ,905 ,928 ,944 
VIF 1,070 1,105 1,078 1,059 




Sumber: DataaDiolah (2020)  
Penelitian ini tidak terjadiamultikolinieritas karena nilaiatolerance > 0,10 dan 
nilai VIF < 10 untuk semuaavariabel. Penelitian ini tidakaterjadi 
heteroskedastisitasakarena nilai sig. > 0,05 untukasemua variabel. Posisi nilai 
Durbin-Watsonaberada diantaraadU dan (4-dU) yaitu 1,755 < 1,786 < 2,245 
sehinggaadapat disimpulkanabahwa data dalamapenelitian ini tidakaterjadi 
autokorelasi. 
Uji Hipotesis 
Berdasarkanatabel 2 maka persamaan regresiadalam penelitian iniadapat 
dijelaskanasebagai berikut: 
ILK = 0,462 + 0,506 RKAP - 0,064 KA - 0,154 RKAP_KIND + 0,053 KA_KIND - 
0,688 RKAP_KINST + 0,209 KA_KINST + ε 
 
Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis  










B ,462 ,506 -
,064 




,251 ,250 ,106 ,152 ,104 ,263 ,050 
t 1,843 2,024 -
,604 
-1,013 ,516 -2,621 4,192 
69 
 








Sig. ,070 ,070 ,548 ,315 ,608 ,011 ,000 
Fhitung 14,058 




Sumber: Data Diolah (2020)  
Selanjutnya pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa uji t untuk H1 menunjukkananilai 
t hitungasebesar 2,024 denganaderajat signifikansiasebesar 0,047, maka H1 
diterima. Uji t untuk H2 menunjukkananilai t hitungasebesar -0,604 dengan 
derajat signifikansiasebesar 0,548, maka H2aditolak. Uji t H3 
menunjukkananilaiathitungasebesara-1,013aderajatasignifikansi 0,315, maka 
H3aditolak. Uji t untuk H4 menunjukkan nilaiathitungasebesar 0,516adengan 
derajatasignifikansi sebesara0,608, maka H4aditolak. Uji t untuk H5 
menunjukkan nilaiat hitung sebesar -2,621 dengan derajatasignifikansi 
sebesara0,011, maka H5 ditolak. Uji t untuk H6 menunjukkananilai t 
hitungasebesar 4,196 dengan derajatasignifikansi sebesara0,000, makaaH6 
diterima. Hasilauji F padaatabel 3 menunjukkan signifikansiapada tingkat 
0,000 danaFhitung 14,058 maka H7 diterima. 
Kemudian, berdasarkanaTabel 2 dapat diketahui nilaiaAdjusted R Square 
sebesara0,370 atau 37%. Dengan demikianaintegritas laporanakeuangan dapat 
dijelaskan oleh 2avariabel independen yaitu reputasiaKAP dan komiteaaudit 
dengan di moderasiaoleh komisarisaindependen dan kepemilikan institusional 
sebesar 37%, sedangkan sisanya yaitu 63% dijelaskanaoleh variabelalain 
yangatidak dimasukkanadalam penelitian. 
Pembahasan 
Pengaruh Reputasi KAP TerhadapaIntegritas LaporanaKeuangan 
Berdasarkanahasil pengujian disimpulkan bahwaareputasi KAP berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap integritas laporanakeuanganapada perusahaan 
propertyadanareal estate pada periodea2016-2018. Hasilaaudit 
akuntanapublik sebagai pihakaindependen dapat memberikanakeyakinan 
kepadaaprinsipal atas laporanakeuangan yang disajikanaoleh agen. Kantor 
akuntanapublik BigaFour termasukaKAP yang memiliki reputasiabaik di dunia 
Internasional. Mereka memilikiareputasiabaik karenaajaringannyaatersebar 
luasadiduniaasertaamemilikiaauditorayangakompetenadanatelahaberpengala
man. Pihak investor akan lebih yakinaatau percaya dengan perusahaanayang 
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menggunakan jasa audit KAP Big Four. Denganademikian KAP dengan reputasi 
baik dapat menghasilkanalaporan keuangan yangamemiliki integritasatinggi.  
Hasil pengujian menunjukan arahapengaruh positif berarti bahwaaperusahaan 
yang telahamenggunakan jasa KAPaBig Four menyajikan laporanakeuangan 
berintegritas. Hasil iniasesuai dengan teoriakeagenan yang digunakanadalam 
penelitianaini denganaadanya akuntanapublik yangamemilikiareputasiabaik 
dapatamemberikanakeyakinanabagi prinsipal terhadap integritas 
laporanakeuangan perusahaan. Hasil iniajuga didukung dengan data dimana 
sebesar 22,9% perusahaan dalam yang ditelitiadiaudit oleh KAPabig four atau 
berafiliasi memilikianilai persentase integritasalaporan keuangan yang 
cukupatinggi. Penemuan ini mendukung penelitianasebelumnyaayang 
dilakukanaoleh Machdar danaNurdiniah, (2018), Purba et al. (2018), dan 
Heriadi (2018). Hasil penelitian mereka menyatakan bahwa reputasi KAP 
memiliki pengaruh positifaterhadap integritasalaporan keuangan. 
Pengaruh KomiteaAudit Terhadap Integritas LaporanaKeuangan  
Berdasarkanahasil pengujianadisimpulkan bahwaakomite auditatidak 
berpengaruh terhadapaintegritas laporanakeuangan perusahaan. Keberadaan 
komiteaauditakurang efektifakarenaajumlah komiteaaudit diaperusahaan 
belum tentu dapat memaksimalkanafungsinya dalam praktikaakuntansi. 
Komite auditadisinyalir hanya melakukan penelaahan atas informasi keuangan 
dan akuntansi yang akan dikeluarkanaperusahaan, tetapiatidak 
langsungaterlibat dalam menyelesaikanamasalah keuangan yangadihadapi 
olehaperusahaan. Jumlah komite audit yang banyak dapat mempengaruhi 
penilaian atas informasi keuangan dan akuntansi perusahaan karena semakin 
banyak orang yang terlibat di dalamnya sehingga hasil yang diperoleh kurang 
maksimal.  
Selain itu, pengukuran komite audit dalam penelitian ini hanya menghitung 
jumlah komite audit dalam perusahaan yang diteliti. Hal tersebut disinyalir 
kurang mampu untuk menilai pengaruh komite audit terhadap integritas 
laporan keuangan. Hasil ini bertentangan dengan hipotesis yang telah dibuat 
dalam penelitian ini dimana diharapkan semakin banyak jumlah komite audit 
maka akan semakin baik integritas laporan keuangan. Berdasarkan teori 
keagenan keberadaan komite audit dapat membantu untuk mengontrol 
informasi keuangan dalam perusahaan juga mampu mengurangi terjadinya 
konflik keagenan. Namun berdasarkan hasil penelitian ini meskipun sebagian 
besar perusahaan yang diteliti memiliki jumlah komite audit sebanyak 3 orang, 
hal tersebut tidak dapat menentukan integritas laporan keuangan. Penemuan 
ini mendukung penelitian (Indrasari et al., 2016), (Sukanto & Widaryanti, 
2018), serta (Heriadi, 2018). Hasil penelitian mereka menyatakan bahwa 
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komiteaaudit tidak berpengaruhasignifikan terhadapaintegritas 
laporanakeuangan. 
Komisaris Independen Memoderasi Reputasi KAP Terhadap 
IntegritasaLaporan Keuangan 
Berdasarkan hasil pengujian disimpulkan bahwaakomisaris independen tidak 
memediasiapengaruh reputasi KAP terhadapaintegritas laporanakeuangan 
perusahaan. Persentase komisarisaindependen dalam perusahaanatidak 
mempengaruhi reputasiaKAP terhadap integritasalaporan keuanganayang 
disajikanauntuk pihak yangamembutuhkan laporanakeuangan perusahaan. 
Tugas danafungsi komisarisaindependen tidak berpengaruhalangsung 
terhadapabagian-bagian dalamapengukuran integritasalaporan keuangan. 
Disamping itu, kantoraakuntan publik bekerjaasecara independenasehingga 
tidak dapatadipengaruhi oleh pihakalain. Penemuan ini konsisten dengan 
penelitian (Heriadi, 2018) dan (Purba et al., 2018). Hasil penelitian mereka 
menyatakan komisaris independen tidak mampu memperkuatapengaruh 
reputasi KAP terhadapaintegritas laporanakeuangan perusahaan. 
Komisaris Independen Memoderasi KomiteaAudit Terhadap 
Integritas LaporanaKeuangan  
Berdasarkan hasil pengujian disimpulkan bahwa komisaris independen tidak 
memoderasi pengaruhakomite audit terhadap integritasalaporan keuangan 
perusahaan. Besar atau kecilnya persentase komisaris independen kurang 
efektif untuk membantu kinerjaakomite audit dalamamenjaga integritas 
laporanakeuangan perusahaan. Hasil ini tidak sejalanadengan OtoritasaJasa 
Keuangan, (2014), yang menyatakan bahwa tugas komisaris independen 
adalah melakukan pengawasan dan bertanggungajawab atas 
pengawasanaterhadap kebijakanapengurusan, jalannyaapengurusan 
padaaumumnya, baik mengenaiaEmiten atau PerusahaanaPublik maupun 
usahaaEmiten atau PerusahaanaPublik, dan memberianasihat 
kepadaaDireksi. Keberadaan komisarisaindependen dalam 
perusahaanadisinyalir hanya sebagaiapemenuh regulasi danaperaturan 
pemerintah tetapiatidak dapatamenegakan tata kelolaayang baik.  Penemuan 
ini konsistenadengan hasilapenelitian (Heriadi, 2018). Dalam penelitiannya 
Heriadi menyatakan bahwa komisaris independen tidak mampu memperkuat 




KepemilikanaInstitusional Memoderasi Reputasi KAP Terhadap 
IntegritasaLaporan Keuangan 
Berdasarkanahasil pengujian menunjukkan bahwa kepemilikanainstitusional 
secara signifikan memperlemah pengaruh reputasi KAP terhadapaintegritas 
laporanakeuangan perusahaan. Perusahaan yang memilikiapersentase 
kepemilikanainstitusional yang tinggi dan menggunakan jasa KAPabig four atau 
afiliasinyaabelum tentu mampu meningkatkanaintegritas laporan keuangan. 
Hal ini karena terjadinyaabeberapa skandalakecurangan dalam 
laporanakeuangan yang dilakukan oleh perusahaanabesar yang menggunakan 
jasaaKAP big four. Penemuan ini konsisten dengan hasil penelitian (Heriadi, 
2018) dan (Purba et al., 2018). Hasil penelitian mereka menyatakan bahwa 
kepemilikan institusional tidak dapat memperkuat pengaruh komite audit 
terhadapaintegritas laporan keuangan perusahaan. 
KepemilikanaInstitusional Memoderasi Komite Audit Terhadap 
IntegritasaLaporan Keuangan  
Berdasarkan hasilapengujian menunjukkan bahwa kepemilikanainstitusional 
secara signifikanamemperkuat pengaruh komiteaaudit terhadap integritas 
laporanakeuangan perusahaan. Semakin besar kepemilikanainstitusional maka 
komiteaaudit akan lebihaberhati-hati dalam mengawasiamanajemen agar 
menyajikanainformasi yangasebenarnya, sehingga laporanakeuangan yang 
dihasilkan olehamanajemen lebihaberintegritas. Hal ini karena, dalam 
sebuahaperusahaan komiteaaudit mengawasi dan melindungiahak-hak pihak 
di luaramanajemen perusahaan. Tindakan monitoring yang lebihaoptimal 
dapat memperkecilapeluang terjadinyaatindakan kurang baikayang 
dilakukanaoleh manajer danamanajer akan lebihaberhati-hati dalam 
mengambilakeputusan. Penemuan iniasejalan dengan hasilapenelitian Purba 
et al. (2018). Hasil penelitian merekaamenyatakan bahwaakepemilikan 
institusionaladapat memperkuat pengaruh komiteaaudit terhadap integritas 
laporanakeuangan perusahaan. 
Simpulan  
Berdasarkanahasil penelitian dapat disimpulkan bahwaareputasi KAP 
berpengaruhapositif terhadap integritas laporanakeuangan perusahaan. 
Komite audit tidakaberpengaruh terhadap integritasalaporan keuangan 
perusahaan. Komisarisaindependen tidak memoderasiapengaruh reputasi 
KAPadan komiteaaudit terhadap integritas laporanakeuangan perusahaan. 
Kepemilikanainstitusional memoderasi pengaruhareputasi KAP dan komite 
auditaterhadap integritas laporanakeuangan perusahaan. Reputasi KAPadan 
komite auditaberpengaruh secara simultanaterhadap integritasalaporan 
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keuangan. Penelitian selanjutnyaadisarankan dapat menambahavariabel lain 
yangadiduga dapat mempengaruhiaintegritas laporan keuanganaserta 
menambahkanaaspek seperti independensiakomite audit, jumlahapertemuan 
komiteaaudit, danalain-lain untuk mengukur variabel komite audit. 
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